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itigation in the context of disasters must be well integrated. The purpos§
a%rticle is to describe the important elements that must be consicfi)erei-i:
dzsastfer.education media and to relate its association with the manageme
onal inregration. Examining existing educational media, communicatios
Il.turai aspects are the important elements in designing disaster educatiol
in I.ndor_zcsia. Some integrative steps that can be implemented for alf
unities to receive comprehensive education are: (1) national disastdl
Hum development; (2) site-specific disaster education planning; (3
g x.nental disaster resilient communities; (4) increasing the role ofg;oci'
in integrating disaster information; (5) increasing the participation of "
its of society related to disasters; and (6) continue to instill positive vafu'

wal/multicultural nation.

BIVIUA individu, termasuk kita semua, menj adi anggota kelompok tertentu.
I8 iirohnya, saya adalah anggota kelompok perempuan, kelompok usia
ihbaya, kelompok warga Bintaro, kelompok penglaju menggunakan sepeda,
Bbok penggemar heavy metal dan kelompok-kelompok lainnya. Ketika
;%ngategorikan diri sebagai perempuan, maka saya dan sesama rekan
dentitas gender sama yakni perempuan masuk dalam satu kelompok.
.demikian, kawan-kawan saya yang laki-laki otomatis menjadi kelompok
n. Dengan berpegang pada kategorisasi itu, maka semua perempuan
e dalam n-group bersama saya, meseka yang beratribut gender selain
puan masuk dalam golongan ouz-group. Sebelum melangkah lebih lanjut,
S menyegarkan ingatan tentang definisi in-group dan our-group, berikut
atsumoto dan Juang (2008). [n-group atau “kelompok-kita” memiliki
stik adanya sejarah yang dialami bersama serra masa depan yang
ipasi juga secara bersama-sama, sehingga hal-hal tersebut memunculkan
edekaran, keakraban dan saling percaya. Our-group atau “kelompok-
n” tak punya semua karakeeristik tersebut, oleh karenanya kelompok
iadi sarat dengan ambiguitas dan ketidakpastian. Kembali ke contoh
umnya, di satu kesempatan, kategori gender berlaku. Di lain waktu, boleh
fitategori lainlah diterapkan. Kali ini bukan gender, tetapi kelompok usia,
z ’;\)ga. usia paruh baya. Maka komposisi anggota dalam in-group saya menjadi
{@bcrubah. Mereka yang bergender lain, yang tadinya out-group, kini ikut
Buk sekelompok in-group dengan saya. Laki-laki, perempuan, transgender,
& icks dan lain-lain menjadi sesama rekan sekelompok dengan penentu
h fakeor U alias usia. Jika kategori kemudian diganti sebagai penggemar
oy metal, maka anggota-anggotanya pun berubah variasinya. o
.- Apa arti uraian di atas? Kadang-kadang saya jadi in-group di kelompok
saty, kadang-kadang saya jadi out-group di kelompok yang lain, Kadang-
iing antar kelompok pun bisa saling beririsan. Proses keluar-masuk kelompok
tlah dinamis dan cair. Ketika sescorang memasang Guns N Roses lewat
er desktop kantor, maka saya seketika bisa masuk ke sini bersama rekan-
i lain. Ketika jam pulang kantor, saya masuk dalam kelompok penglaju
B na sepeda. Mereka yang tadinya sama-sama menyanyikan Sweet Child
BT ine keras-keras di ruang kerja, terpisah-pisah menjadi kelompok pengguna
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